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This study aims to examine the effect of financial technology and digital 

literacy on business sustainability, with readiness to change as a mediating 

variabel among culinary MSMEs specializing in traditional food in the 

Special Region of Yogyakarta. A quantitative approach was with purposive 

sampling was applied to 60 MSMEs. The data were analyzed using Partial 

Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 

through outer model and inner model evaluation. The results show that 

financial technology and digital literacy do not significantly affect business 

sustainability, but both positively influence readiness to change. Readiness 

to change, in turn, has a positive significant effect on business 

sustainability. Indirect effect analysis indicates that readiness to change 

mediates the relationship between financial technology and business 

sustainability, but does not mediate the effect of digital literacy. These 

findings highlight readiness to change as a key factor. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology 

dan digital literacy terhadap business sustainability dengan readiness to 

change sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner makanan tradisional 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 60 UMKM. Data 

dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan SmartPLS melalui pengujian outer model 

dan inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology 

dan digital literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap business 

sustainability, tetapi keduanya berpengaruh positif signifikan terhadap 

readiness to change. Selanjutnya, readiness to change berpengaruh positif 

signifikan terhadap business sustainability dan memediasi pengaruh 

financial technology terhadap business sustainability, tetapi tidak 

memediasi pengaruh digital literacy. Temuan ini menegaskan bahwa 

readiness to change menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha di tengah perkembangan financial technology. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional karena menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi, pencipta 

lapangan kerja, serta sarana pemerataan pendapatan masyarakat. Kontribusi UMKM 

terhadap perekonomian Indonesia sangat signifikan, terutama dalam mendukung Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta unit dengan kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun, 

serta mampu menyerap sekitar 117 juta tenaga kerja atau setara dengan 97% dari total tenaga 

kerja nasional (Junaidi, 2024). Data Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia tahun 

2023 juga menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap total PDB 

nasional atau setara dengan Rp9.580 triliun (Kadin Indonesia, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan UMKM menjadi fondasi penting dalam menjaga stabilitas ekonomi 

nasional, sehingga keberlanjutan dan pengembangannya perlu terus diperhatikan. 

Keberlanjutan UMKM (business sustainability) merujuk pada kemampuan pelaku 

usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan kegiatan bisnisnya secara konsisten 

dalam jangka panjang, baik dari sisi kinerja keuangan, daya saing pasar, maupun ketahanan 

terhadap perubahan lingkungan usaha (Prastian et al., 2022). Konsep ini mencakup dimensi 

keberlangsungan operasional, inovasi berkelanjutan, dan kemampuan adaptasi terhadap 

dinamika eksternal, termasuk perubahan teknologi dan perilaku konsumen. Dalam konteks 

era digital, keberlanjutan UMKM semakin ditentukan oleh sejauh mana pelaku usaha 

mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis mereka. 

Peran UMKM di tingkat daerah juga sangat besar dalam mendorong perekonomian 

lokal. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu daerah dengan 

jumlah UMKM yang signifikan. Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM DIY, total 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 302.779 unit yang tersebar di berbagai 

kabupaten/kota, dengan Kabupaten Bantul mencatat jumlah terbanyak sebesar 77.329 unit, 

diikuti Kabupaten Sleman, Kulon Progo, dan Gunungkidul, sementara Kota Yogyakarta 

mencatat 32.446 unit (Sulistyo & Anggraini, 2025). DIY dikenal memiliki perkembangan 

UMKM yang pesat khususnya pada sektor kuliner yang berkaitan erat dengan sektor 

pariwisata dan budaya. Produk makanan tradisional seperti bakpia, geplak, tiwul, dan sate 

klatak tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga menjadi identitas budaya daerah yang 

mampu menarik wisatawan.. 

Transformasi digital menjadi salah satu tantangan sekaligus peluang bagi UMKM 

dalam meningkatkan daya saing. Menurut Anatan & Nur (2023), sebagian besar UMKM di 

Indonesia masih berada pada tahap awal dalam proses adaptasi digital karena keterbatasan 

kemampuan teknologi dan strategi digital. Oleh karena itu, kesiapan menghadapi perubahan 

(Readiness to Change) menjadi faktor penting yang menentukan kemampuan UMKM dalam 

memanfaatkan peluang digitalisasi. Tanpa kesiapan untuk berubah, pelaku usaha akan sulit 

mengikuti perkembangan teknologi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Pelaku usaha 

yang memiliki sikap terbuka terhadap perubahan cenderung lebih mampu memanfaatkan 

peluang digitalisasi dibandingkan dengan pelaku usaha yang masih bertahan pada sistem 

konvensional.  
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Selain kesiapan menghadapi perubahan, pemanfaatan teknologi keuangan (financial 

technology atau fintech) juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM. 

Nugraha et al. (2022) menyatakan bahwa adopsi fintech seperti payment gateway, dompet 

digital, dan e-commerce dapat meningkatkan efisiensi transaksi serta memperluas akses 

pasar bagi UMKM. Hal ini membuka peluang bagi pelaku UMKM kuliner tradisional di 

Yogyakarta untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, termasuk wisatawan dan pasar di 

luar daerah. 

Faktor lain yang mendukung keberhasilan transformasi digital adalah literasi digital. 

Aji (2023) menyatakan bahwa literasi digital membantu pelaku UMKM memahami dan 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam kegiatan bisnis, terutama dalam 

pemasaran melalui media sosial dan platform digital. Penelitian Nurlina et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

UMKM kuliner karena mampu mendorong inovasi dan memperluas jangkauan pasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, keberlanjutan UMKM kuliner tradisional di Yogyakarta 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu Readiness to Change, literasi digital, dan 

pemanfaatan teknologi keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh Readiness to Change, literasi digital, dan fintech terhadap 

keberlanjutan UMKM kuliner tradisional di Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris dalam memahami faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan transformasi digital UMKM berbasis kearifan lokal di era ekonomi digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 

Penelitian ini berlandaskan pada Dynamic Capabilities Theory sebagai grand theory 

untuk menjelaskan bagaimana UMKM kuliner tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta 

mempertahankan keberlanjutan bisnisnya di era digital. Teori ini menjelaskan kemampuan 

organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan memperbarui kompetensi internal 

serta eksternal guna merespons perubahan lingkungan yang cepat dan tidak menentu. Dalam 

konteks pelaku usaha kecil, penguatan kapabilitas dinamis terbukti memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mempertahankan kinerja operasional serta membangun keunggulan 

bersaing secara berkelanjutan (Khairurrazikin, 2026). Secara struktural, kapabilitas ini 

dibentuk oleh tiga dimensi utama, yaitu sensing (merasakan peluang), seizing (menangkap 

peluang), dan transforming (mentransformasikan organisasi), yang sangat krusial bagi 

UMKM kuliner ketika menghadapi digitalisasi dan pergeseran preferensi konsumen (Safitri 

et al., 2025). 

Business Sustainability 

Business sustainability merupakan konsep pengelolaan jangka panjang yang tidak 

hanya berfokus pada pencapaian kinerja keuangan, melainkan juga harus mampu 

memberikan dampak positif bagi lingkungan hidup dan kesejahteraan sosial masyarakat. 

Untuk mencapai keberlanjutan tersebut, pelaku usaha dituntut memiliki kemampuan dinamis 

dalam merespons ekspektasi pemangku kepentingan (stakeholders) serta mempertahankan 

kapasitas internal operasionalnya secara konsisten (Supramono et al., 2025). Eksistensi 

internal ini diwujudkan melalui pengelolaan finansial yang sehat, seperti kelancaran 
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pendanaan dan penyisihan cadangan modal masa depan. Selain itu, aspek operasional 

tersebut perlu diperkuat oleh perluasan jaringan pemasaran yang efektif serta retensi tenaga 

kerja berkualitas guna menjaga stabilitas produksi yang bermuara pada peningkatan tren 

pendapatan secara berkala (Hariyono & Narsa, 2024). 

Financial Technology 

Fintech adalah jenis inovasi dalam sektor keuangan yang berkembang dengan cepat, 

didorong oleh pemerataan ekonomi, regulasi yang kuat, dan juga teknologi informasi. 

Fintech dimulai sebagai pelengkap sistem keuangan dan berkembang menjadi model bisnis 

baru dengan menyediakan layanan jasa dalam bentuk transaksi keuangan yang dilakukan 

secara online (Khofifah et al., 2022). Tujuan fintech adalah untuk memanfaatkan 

sepenuhnya teknologi untuk mempercepat layanan keuangan. Dengan adanya teknologi 

pada keuangan, seseorang dapat menggunakan layanan keuangan yang lebih murah dan 

mudah diakses (Andiani & Maria, 2023). 

Digital Literacy 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam memahami, menggunakan, dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan bertanggung jawab. 

Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga pemahaman dalam 

mengakses informasi, berkomunikasi melalui platform digital, serta memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung kegiatan usaha. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Mardayanti (2025), pelatihan literasi 

digital kepada pelaku UMKM home industry terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap penggunaan perangkat digital, khususnya dalam aktivitas pemasaran dan 

pencatatan keuangan. Melalui pendekatan pendampingan secara langsung, pelaku usaha 

yang sebelumnya belum familiar dengan teknologi mulai memahami cara memanfaatkan 

platform digital seperti media sosial dan marketplace. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga 

memberikan dampak langsung terhadap efektifivitas pengelolaan usaha. 

Literasi digital menjadi penting dalam mendukung proses adaptasi UMKM terhadap 

perubahan perilaku konsumen serta dinamika pasar yang semakin berbasis teknologi. 

Dengan literasi digital yang baik, pelaku usaha memiliki peluang yang lebih besar untuk 

memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, serta membangun 

komunikasi yang efektif dengan pelanggan. Oleh karena itu, penguatan literasi digital 

merupakan salah satu faktor kunci dalam memperkuat keberlanjutan UMKM di era digital 

saat ini. 

Readiness to Change 

Readiness to Change atau kesiapan untuk berubah dapat didefinisikan sebagai suatu 

sikap menyeluruh yang terbentuk dari berbagai faktor, seperti isi perubahan, proses 

pelaksanaannya, konteks situasional, serta karakteristik individu yang terlibat. Sikap ini 

mencerminkan tingkat kesediaan seseorang untuk menyetujui, menerima, dan melaksanakan 

rencana perubahan terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Dalam proses menghadapi 

perubahan, individu dapat menunjukkan respons yang beragam, baik berupa sikap positif 

maupun negatif (Vanny et al., 2022). 
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Sedangkan, menurut Shalihah (2021) Readiness to Change adalah kesiapan menyeluruh 

dari individu dan organisasi untuk menerima dan menjalani perubahan, yang mencakup 

aspek psikologis (keyakinan dan sikap), struktural (dukungan organisasi), dan operasional 

(sumber daya dan komunikasi). Dalam UMKM, kesiapan ini sangat penting untuk 

beradaptasi dengan era digital dan mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Readiness to Change 

adalah kesiapan menyeluruh dari individu maupun organisasi untuk menerima, menyetujui, 

dan menjalankan perubahan. Kesiapan ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

serta mencakup aspek psikologis, struktural, dan operasional. Dalam konteks UMKM, 

Readiness to Change menjadi kunci penting dalam menghadapi perubahan, khususnya untuk 

beradaptasi dengan era digital dan menjaga keberlangsungan usaha. 

Penelitian Terdahulu 

Penyusunan kerangka teoretis dalam penelitian ini merujuk pada beberapa hasil studi 

terdahulu yang memiliki keterkaitan konsep. Studi yang dilakukan oleh Mila & Nurhidayah 

(2022) pada pelaku UMKM menemukan bahwa keberlanjutan usaha (business 

sustainability) sangat bergantung pada kapasitas pelaku usaha dalam mengadopsi inovasi 

teknologi. Pemanfaatan teknologi tersebut terbukti mampu memperluas jangkauan pasar 

sekaligus menciptakan efisiensi operasional usaha. Relevansi temuan tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada penekanan pentingnya inovasi, yang saat ini dikerucutkan pada 

penggunaan teknologi keuangan (fintech) dan kecakapan literasi digital untuk menjaga 

keberlangsungan usaha kuliner tradisional. 

Penelitian selanjutnya oleh Kusumawati & Saputri (2023) menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital dalam mendukung keberlangsungan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh kepemilikan keterampilan digital saja, melainkan dipengaruhi oleh kesiapan 

organisasi dalam mengadopsi perubahan (e-readiness). Pelaku usaha yang mampu 

membangun budaya siap berubah akan jauh lebih kompetitif dan adaptif dalam jangka 

panjang. Hasil riset tersebut melandasi logika penelitian ini dalam memosisikan kesiapan 

untuk berubah (Readiness to Change) sebagai variabel mediasi yang menghubungkan 

kecakapan teknologi dengan hasil akhir berupa keberlanjutan bisnis. 

Kajian mengenai pentingnya aspek teknologi juga diperkuat oleh hasil riset Astuti & 

Mardayanti (2025) yang berfokus pada penguatan kapasitas literasi digital pelaku usaha 

kecil. Peningkatan pemahaman terhadap perangkat digital terbukti memberikan dampak 

langsung terhadap efektivitas manajemen usaha, khususnya dalam optimalisasi aktivitas 

pemasaran dan pengelolaan keuangan operasional. Pendapat tersebut mendasari alur 

pemikiran dalam penelitian ini bahwa tingkat literasi digital yang baik merupakan modal 

dasar bagi pelaku UMKM kuliner tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 

memahami peluang pasar digital sebelum akhirnya memutuskan untuk bertransisi ke sistem 

yang baru. 

Hipotesis 

H1. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business 

Sustainability Kuliner Tradisional di DIY. 

H2. Digital Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business Sustainability 

Kuliner Tradisional di DIY. 
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H3. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Readiness to Change. 

H4. Digital Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Readiness to Change. 

H5. Readiness to Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Business 

Sustainability Kuliner Tradisional di DIY. 

H6. Readiness to Change mampu memediasi pengaruh Financial Technology terhadap 

Business Sustainability Kuliner Tradisional di DIY. 

H7. Readiness to Change mampu memediasi pengaruh Digital Literacy terhadap Business 

Sustainability Kuliner Tradisional di DIY. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal-komparatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji 

hipotesis-hipotesis penelitian dengan sampel tertentu dengan menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis secara kuantitatif. Penelitian menggunakan pendekatan survei dengan 

penyebaran kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer.  

Subjek penelitian ini yakni pelaku UMKM sektor kuliner makanan khas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan teknik pengambilan sample yakni purposive sampling dengan 

kriteria; (1) pemilik usaha kuliner berupa makanan khas Daerah Istimewa Yogyakarta; (2) 

berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta; (3) usaha telah berjalan selama minimal 5 tahun; 

dan (4) telah menggunakan teknologi keuangan dalam kegiatan usahanya. Terdapat 3 jenis 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni variabel independen, dependen, dan 

mediasi. Variabel indepen atau variabel bebas yakni Financial Technology (X1) dan Digital 

Literacy (X2), variabel dependen yakni Business Sustainability (Y), serta variabel mediasi 

yakni Readiness to Change (Z). Penelitian ini dilaksanakan secara luring melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM kuliner makanan khas di Daerah Istimewa Yogyakarta 

khususnya bertempat di Kabupaten Bantul, Sleman, Kulon Progo, Gunung Kidul, dan Kota 

Yogyakarta selama 4 bulan. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pernyataan 

1. Financial 

Technology (X1) 

Effort Expectancy 1. Saya dapat mengakses teknologi 

keuangan (financial technology) 

dengan mudah untuk melakukan 

transaksi dalam usaha saya 

2. Saya dapat memahami fitur-fitur 

pada aplikasi teknologi 

keuangan (financial technology) 

dengan mudah 

Social Influence 1. Lingkungan saya mendukung 

untuk dapat menggunakan 

teknologi keuangan (financial 

technology) dalam bertransaksi 

Perceived Risk 1. Saya merasa aman menyimpan 

dana melalui layanan teknologi 

keuangan 
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No Variabel Indikator Pernyataan 

Perceived 

Usefulness 

1. Saya merasa terbantu dengan 

menggunakan teknologi 

keuangan (financial technology) 

dalam usaha saya 

Perceived Trust 1. Saya merasa semakin terkenal 

suatu financial technology, 

maka semakin aman pula untuk 

digunakan 

2. Digital Literacy (X2) Komunikasi dan 

kerja sama digital 

1. Saya merasa nyaman bekerja 

sama dengan orang lain 

menggunakan teknologi digital 

(WhatsApp Business, 

marketplace, dan pembayaran 

digital) 

Berpikir kritis 1. Saya mampu menilai 

kredibilitas suatu sumber 

sebelum menggunakannya 

sebagai referensi untuk 

mengambil keputusan dalam 

usaha 

Familiaritas 

teknologi 

komunikasi dan 

informasi 

1. Saya dapat mengatur dan 

memanfaatkan berbagai fitur 

aplikasi untuk meningkatkan 

produktivitas usaha 

Keamanan 

perangkat 

1. Saya dapat membedakan data 

yang valid dengan data yang 

diragukan kebenarannya 

2. Saya memahami cara mengatur 

perlindungan pada perangkat 

digital agar data usaha saya tetap 

aman 

3. Business 

Sustainability (Y) 

Pendapatan usaha 1. Pendapatan usaha saya stabil 

atau mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun 

Pertumbuhan 

usaha 

1. Volume penjualan usaha saya 

mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun 

Kualitas produk 1. Kualitas produk yang usaha saya 

hasilkan konsisten dari waktu ke 

waktu 

Daya saing 1. Usaha saya memiliki ciri khas 

yang membedakannya dari 

usaha sejenis 

2. Harga yang saya tawarkan 

kompetitif dibandingkan usaha 

sejenis 

Kondisi 

lingkungan usaha 

1. Lokasi usaha saya strategis dan 

mudah dijangkau pelanggan 
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No Variabel Indikator Pernyataan 

4. Readiness to Change 

(Z) 

Change efficacy 

(efikasi perubahan) 

1. Saya merasa usaha kuliner saya 

akan mendapatkan manfaat dari 

perubahan dengan pemanfaatan 

financial technology dan 

peningkatan literasi digital 

2. Peningkatan financial 

technology seperti QRIS akan 

meningkatkan efisiensi bagi 

usaha saya secara keseluruhan 

  Management 

support (dukungan 

manajemen) 

1. Pemilik/manajemen telah 

menyediakan dukungan/sumber 

daya untuk pengembangan 

usaha terkait financial 

tehcnology dan literasi digital 

  Persona valence 

(nilai pribadi) 

1. Saya dapat beradaptasi dan 

menyesuaikan diri terhadap 

perubahan karena penggunaan 

pembayaran digital dan platform 

online 

2. Perubahan dengan financial 

technology dan literasi digital 

akan membawa manfaat bagi 

diri saya dan keberlanjutan 

usaha 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah, yakni: 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

Teknik pengumpulan data meliputi 3 metode, yakni studi pustaka, survei, dan angket 

kuesioner. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh studi yang relevan  dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yang telah dilaksanakan dan diterbitkan sebelumnya dalam jurnal 

maupun sumber lain untuk memperkuat basis penelitian. Survei dilaksanakan dengan 
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mengirimkan kuesioner berupa kuesioner cetak kepada pelaku-pelaku UMKM Kuliner di 

Kabupaten Bantul, Sleman, Kulon Progo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. Sedangkan 

pengumpulan data menggunakan angket kuesioner yakni peneliti terjun langsung untuk 

mendapatkan hasil dari pernyatan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner. Penilaian 

jawaban menggunakan skala Likert yang memiliki 5 alternatif jawaban untuk setiap 

pernyataan yang diklasifikasikan menjadi pernyataan positif dan pernyataan negatif. Berikut 

merupakan cara penelitian menggunakan 5 kategori jawaban. 

Tabel 2. Skala Likert 

Kategori Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Cukup Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

Teknik analisis data kuantitatif dilaksanakan dengan menggunakan software 

SmartPLS dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS). Prosedur teknik analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengujian model pengukuran (outer model) dan pengujian model 

struktural (inner model). Tahapan pertama dalam analisis data dilakukan dengan pengujian 

model pengukuran (outer model) untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator 

yang digunakan. Uji validitas konvergen dianalisis melalui nilai loading factor (>0,50) dan 

Average Variance Extracted (AVE) (>0,50), sementara itu validitas diskriminan diuji 

menggunakan beberapa pendekatan yaitu, kriteria Fornell-Larcker, cros loading, dan 

HTMT. Uji reliabilitas konstrak dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 

0,70. 

Tahapan analisis data yang selanjutnya adalah pengujian model struktural (inner 

model) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan diantara variabel laten. Pengujian ini 

mencakup analisis nilai R-Square (R2) untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

kepada variabel dependen, serta nilai koefisien jalur (path coefficient) dianalisis melalui 

proses bootstraping untuk menghasilkan nilai t-statistik dan p-value. Selanjutnya, dilakukan 

uji mediasi dengan cara menilai peran variabel mediasi dalam menjembatani hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Selain itu, uji F-Square (F2) akan digunakan 

untuk mengetahui kekuatan pengaruh setiap variabel dan uji Q-Square (Q2) digunakan untuk 

mengetahui relevansi prediktif model. Seluruh hasil dari analisis tersebut akan digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk menjelaskan hubungan antara 

Financial Technology dan Digital Literacy terhadap Business Sustainability dengan 

Readiness to Change sebagai variabel mediasi untuk selanjutnya ditarik kesimpulan 

berdasarkan tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang menjual makanan khas Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
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berlokasi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut merupakan hasil rekapitulasi 

profile responden dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Profile Keterangan Jumlah Total Persentase 

Usia 

Responden 

≤ 30 Tahun 10 

60 

16,67% 

31 – 40 Tahun 12 20% 

41 – 50 Tahun 15 25% 

≥ 51 Tahun 23 38,33% 

Jabatan Pemilik 38 
60 

63,33% 

 Karyawan 22 36,67% 

Usia Usaha 5 – 10 Tahun 11 

60 

18,33% 

 11 – 20 Tahun 21 35% 

 21 – 30 Tahun 28 46,67% 

Lokasi 

Usaha 

Yogyakarta 37 

60 

61,67% 

Sleman 9 15% 

Bantul 9 15% 

Gunung Kidul 3 5 

Kulon Progo 2 3,33 

 Sumber: Data Primer tahun 2025 

 

 

 

 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Gambar 2. Loading Factor 

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Pada penelitian ini, data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan software 

SmartPLS. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa nilai outer loading 

seluruh indikator variabel Financial Technology, Digital Literacy, Readiness to Change, dan 

Business Sustainability adalah lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 
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Tabel 4. Collinearity Statistics (VIF) 

Indikator VIF Indikator VIF 

FT.1 2,880 BS.1 2,928 

FT.2 2,308 BS.2 3,004 

FT.3 2,163 BS.3 1,424 

FT.4 2,156 BS.4 1,651 

FT.5 2,497 BS.5 2,024 

FT.6 1,600 BS.6 1,430 

DL.1 1,287 RC.1 1,770 

DL.2 1,520 RC.2 2,321 

DL.3 2,120 RC.3 2,360 

DL.4 2,155 RC.4 3,602 

DL.5 1,607 RC.5 2,311 

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Uji kolinearitas model yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa nilai VIF 

seluruh indikator variabel adalah <5 (kurang dari lima) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi kolineraritas antar masing-masing indikator variabel yang diukur dalam 

penelitian ini. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Konstruk Cronbach’ 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Keterangan 

Financial Technology 

(X1) 

0,874 0,878 0,906 Reliabel 

Digital Literacy (X2) 0,797 0,802 0,860 Reliabel 

Business Sustainability 

(Y) 

0,774 0,778 0,842 Reliabel 

Readiness to Change (Z) 0,879 0,884 0,912 Reliabel 

  Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat 

yaitu nilai cronbach’ alpha >0,7, rho_A >0,7, dan composite reliabilitas >0,6 sehingga 

setiap variabel telah memenuhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 6. R-Square 

Keterangan R Square R Square 

Adjusted 

Business Sustainability (Y) 0,381 0,348 

Readiness to Change (Z) 0,725 0,716 

  Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa R-Square jalur I 

atau Readiness to Change memiliki R-Square adjusted sebesar 0,716 yang artinya 

kemampuan variabel Financial Technology dan Digital Literacy dalam menjelaskan 

Readiness to Change adalah sedang yaitu sebenar 71,6% sedangkan 28,4% sisanya 

merupakan pengaruh variabel independen lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Kemudian, R-Square jalur II atau Business Sustainability memiliki R-Square adjusted 

sebesar 0,348 yang artinya kemampuan variabel Financial Technology dan Digital Literacy 

melalui Readiness to Change dalam menjelaskan Business Sustainability adalah kecil yaitu 
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sebesar 34,8%, sedangkan 65,2% sisanya merupakan pengaruh variabel independen lain 

yang tidak diukur dalam penelitian ini.  

Tabel 7. f-Square 

 Business 

Sustainability 

(Y) 

Digital 

Literacy 

(X2) 

Financial 

Technology 

(X1) 

Readiness 

to Change 

(Z) 

Business 

Sustainability 

(Y) 

    

Digital 

Literacy (X2) 
0,001   0,124 

Financial 

Technology 

(X1) 

0,000   0,780 

Readiness to 

Change (Z) 
0,166    

  Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Pengukuran f-Square digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu variabel 

yang memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Berdasarkan hasil 

pengolahan data diatas, maka dapat diketahui bahwa Financial Technology memiliki 

pengaruh relatif terhadap Business Sustainability yang tergolong kecil yaitu 0,001. Digital 

Literacy memiliki pengaruh relatif terhadap Business Sustainability  yang tergolong kecil 

yaitu 0,000. Selanjutnya, Financial Technology memiliki pengaruh relatif terhadap 

Readiness to Change yang tergolong besar yaitu 0,780. Digital Literacy memiliki pengaruh 

relatif terhadap Readiness to Change yang tergolong sedang yaitu sebesar 0,124. Serta, 

Readiness to Change memiliki pengaruh relatif terhadap Business Sustainability yang 

tergolong sedang yaitu 0,166.  

Pengujian Hipotesis 

Tabel 8. Path Coefficients 

Hipotesis 
Original 

Sample 

Sample 

Mean 
STDEV 

T 

Statistics 

P 

Values 

Financial Technology (X1) 

-> Business Sustainability 

(Y) 

-0,030 -0,048 0,291 0,103 0,918 

Digital Literacy (X2) -> 

Business Sustainability (Y) 
0,041 0,068 0,163 0,253 0,800 

Financial Technology (X1) 

-> Readiness to Change 

(Z) 

0,650 0,645 0,094 6,920 0,000 

Digital Literacy (X2) -> 

Readiness to Change (Z) 
0,259 0,269 0,099 2,619 0,009 

Readiness to Change -> 

Business Sustainability (Y) 
0,612 0,611 0,261 2,346 0,019 

        Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Analisis direct effect dilakukan untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu 

variabel yang memengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Nilai 
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path coefficient yang bernilai positif menunjukkan bahwa pengaruh variabel adalah searah, 

yang artinya apabila terdapat kenaikan nilai variabel eksogen, maka nilai variabel endogen 

akan turut meningkat pula. Sebaliknya, jika nilai path coefficient bernilai negatif maka 

pengaruh variabel akan berlawanan arah, artinya bila nilai variabel eksogen meningkat maka 

nilai variabel endogen akan menurun. 

Berdasarkan hasil path coeffisients diperoleh hasil bahwa dengan nilai original 

sampel 0,030 dan p value 0,918>0,05 maka Financial Technology berpengaruh secara 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap Business Sustainability sehingga hipotesis 1 ditolak. 

Digital Literacy berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap Business 

Sustainability dengan nilai original sampel 0,041 dan P Value 0,800>0,05 sehingga hipotesis 

2 ditolak. Financial Technology berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Readiness to Change dengan nilai original sampel 0,650 dan P Value 0,000<0,05 sehingga 

hipotesis 3 diterima. Digital Literacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Readiness to Change dengan nilai original sampel 0,259 dan P Value 0,009<0,05 sehingga 

hipotesis 4 diterima. Variabel Readiness to Change berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Business Sustainability dengan nilai original sample 0,612 dan P Value 0,019>0,05 

sehingga hipotesis 5 diterima. 
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Tabel 9. Specific Indirect Effects 

Hipotesis Original 

Sampel 

P Values Keterangan 

Financial Technology (X1) > 

Readiness to Change (Z) > Business 

Sustainability (Y) 

0,397 0,038 
Hipotesis 

diterima 

Digital Literacy (X2) > Readiness to 

Change (Z) > Business Sustainability 

(Y) 

0,158 0,089 
Hipotesis 

ditolak 

Sumber: Pengolahan Data SmartPLS tahun 2025 

Berdasarkan hasil analisis, pengaruh tidak langsung antara Financial Technology 

(X1) terhadap Business Sustainability (Y) melalui Readiness to Change adalah positif dengan 

nilai original sampel 0,397 dan P Value 0,038>0,05 yang artinya Readiness to Change 

berperan dalam memediasi pengaruh antara Financial Technology terhadap Business 

Sustainability sehingga hipotesis 6 diterima. Selain itu, dengan nilai original sampel 0,158 

dan P Value 0,089>0,05, maka pengaruh tidak langsung antara digital literacy (X2) terhadap 

Business Sustainability (Y) adalah positif namun tidak signifikan, artinya Readiness to 

Change tidak berperan dalam memediasi pengaruh digital literacy terhadap Business 

Sustainability sehingga hipotesis 7 ditolak. 

Financial Technology terhadap Business Sustainability 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap Business Sustainability UMKM makanan khas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta atau negatif tidak signifikan yang berarti hipotesis 1 ditolak yang 

dibuktikan dengan nilai original sampel 0,030 dan p value 0,918>0,05. Hal ini dikarenakan 

lebih dari 30% pelaku UMKM makanan khas di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki usia 

di atas 50 tahun sehingga kurang familiar terhadap penggunaan teknologi. Kurangnya 

familiaritas dan pengetahuan pelaku UMKM terhadap teknologi menimbulkan keraguan 

untuk menggunakannya. Pelaku UMKM mempertimbangkan banyak hal sebelum 

menggunakan suatu teknologi, seperti familiaritas, risiko penipuan, keamanan, serta mitra 

penyedia. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Budyastuti (2021) yang 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara Financial Technology terhadap Business 

Sustainability UMKM, khususnya UMKM yang berada di Desa Sudimara Timur serta hasil 

penelitian oleh Maulana et al. (2022) yang menemukan bahwa financial technology tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha di Kota dan Kabupaten Magelang. 

Digital Literacy terhadap Business Sustainability 

Digital literacy berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap Business 

Sustainability dengan nilai original sampel 0,041 dan P Value 0,800>0,05 sehingga hipotesis 

2 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digital literacy tidak berpengaruh 

terhadap Business Sustainability UMKM. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratiwi et al. (2025) yang menyatakan bahwa tingkat digital literacy yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM tidak memberikan pengaruh terhadap sustainability UMKM. 

Jihan et al. (2024) menyebutkan bahwa keterbatasan sumber daya, rendahnya pemahaman 

teknologi, serta literasi digital yang rendah menjadi faktor yang menyebabkan digital 

literacy tidak berpengaruh terhadap Business Sustainability. Hal tersebut sesuai dengan 
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temuan dalam penelitian ini, dimana sebagian besar pelaku UMKM makanan tradisional 

khas Daerah Istimewa Yogyakarta berusia diatas 40 tahun sehingga pelaku UMKM memiliki 

keahlian yang terbatas atau kurang dalam memanfaatkan digitalisasi guna mendukung 

keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan dukungan bagi para pelaku 

UMKM untuk dapat meningkatkan literasi digital dan kemampuan dalam memanfaatkan 

digitalisasi yang kini berkembang dengan pesat. 

Financial Technology terhadap Readiness to Change 

Financial Technology berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Readiness 

to Change dengan nilai original sampel 0,650 dan P Value 0,000<0,05 sehingga hipotesis 3 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sari et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa Technology, Organization, and Environtment (TOE) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan pelaku UMKM dalam 

mengadopsi teknologi. Lebih khusus, hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Maulana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa adopsi Financial 

Technology berpengaruh positif adopsi dan penerimaan pelaku UMKM pada pelaku UMKM 

di Kabupaten terhadap Kaloka. Pelaku UMKM di Kabupaten Kaloka memilih penggunaan 

aplikasi Financial Technology karena dengan mereka menggunakan Financial Technology, 

maka pekerjaan mereka juga menjadi lebih mudah dan dapat memenuhi segala kebutuhan 

yang diperlukan oleh para pelaku UMKM. 

Digital Literacy terhadap Readiness to Change 

Digital literacy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Readiness to 

Change dengan nilai original sampel 0,259 dan P Value 0,009<0,05 sehingga hipotesis 4 

diterima. Artinya, Digital Literacy yang dimiliki oleh pelaku UMKM sektor kuliner 

makanan tradisional khas Daerah Istimewa Yogyakarta mempengaruhi Readiness to 

Change. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haspemi et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa digital skill memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap readiness for change. Dalam hal ini, tingkat literasi digital yang baik yang dimiliki 

oleh seseorang akan mendorong mereka  untuk menjadi lebih percaya diri dan siap untuk 

menghadapi perubahan. 

Readiness to Change terhadap Business Sustainabity 

Variabel Readiness to Change berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Business Sustainability dengan nilai original sample 0,612 dan P Value 0,019>0,05 sehingga 

hipotesis 5 diterima. Artinya, sikap pelaku UMKM yang memiliki kesiapan untuk berubah 

memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan usaha mereka. Kesiapan untuk berubah ini 

ditunjukkan dengan penggunaan Financial Technology oleh pelaku UMKM, seperti QRIS, 

M-Banking, E-Commerce, Social Media, dan teknologi digital lainnya yang mana mampu 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas pelaku UMKM. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Machin et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa transformasi digital dapat mendorong keberlanjutan UMKM di Jawa Barat yang 

mana para pelaku UMKM di Jawa Barat menggunakan teknologi digital sebagai media 

transaksi, pemasaran, serta pembukuan usaha mereka.  

Financial Technology terhadap Business Sustainability dengan Mediasi Readiness to 

Change 
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Berdasarkan hasil analisis, pengaruh tidak langsung antara Financial Technology 

(X1) terhadap Business Sustainability (Y) melalui Readiness to Change adalah positif 

dengan nilai original sampel 0,397 dan P Value 0,038>0,05 yang artinya Readiness to 

Change berperan dalam memediasi pengaruh antara Financial Technology terhadap 

Business Sustainability sehingga hipotesis 6 diterima. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan 

Financial Technology, maka kesiapan pelaku UMKM sektor kuliner makanan tradisional 

khas Daerah Istimewa Yogyakarta juga akan meningkat dan pada akhirnya akan 

memberikan dampak positif atau bermanfaat bagi Business Sustainability. Oleh karena itu, 

pelatihan dan edukasi mengenai pemanfaatan Financial Technology penting untuk 

dilakukan agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan Financial Technology dengan optimal. 

Selain itu, kesiapan para pelaku UMKM dalam menghadapi perubahan digital dan 

memanfaatkan Financial Technology juga perlu untuk diperhatikan untuk memastikan 

penerapan Financial Technology pada UMKM dapat berdampak positif bagi keberlanjutan 

UMKM. 

Digital Literacy terhadap Business Sustainability dengan Mediasi Readiness to Change 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh tidak langsung antara Digital 

Literacy (X2) terhadap Business Sustainability (Y) adalah positif namun tidak signifikan, 

dengan nilai original sampel 0,158 dan P Value 0,089>0,05, artinya Readiness to Change 

tidak berperan dalam memediasi pengaruh Digital Literacy terhadap Business Sustainability 

sehingga hipotesis 7 ditolak. Hal ini berarti kesiapan untuk berubah tidak berperan secara 

langsung dan tidak secara efektif dalam memediasi hubungan antara literasi digital dan 

keberlanjutan usaha. Artinya, literasi digital yang dilakukan oleh para perlaku UMKM tidak 

dipengaruhi oleh kemauan oleh mereka berubah, tetapi karena faktor lainnya, seperti tuntuan 

lingkungan, tuntutan industri, serta kebutuhan sehingga juga tidak berpengaruh terhadap 

keberlanjutan usaha mereka karena literasi digital yang dilakukan tidak hanya untuk 

keperluan usaha, tetapi juga untuk melanjutkan hidup.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, financial technology dan digital literacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap business sustainbility UMKM kuliner makanan tradisional 

di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga pemanfaatan teknologi keuangan maupun 

kemampuan digital belum mampu meningkatkan keberlanjutan usaha secara langsung. 

Sebaliknya, financial technology dan digital literacy terbukti berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap readiness to change, serta readiness to change berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap business sustainability. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan 

pelaku usaha dalam menghadapi perubahan menjadi faktor yang lebih menentukan 

keberlanjutan usaha dibandingkan pemanfaatan teknologi dan literasi digital secara 

langsung. 

Selain itu, readiness to change terbukti dapat memediasi pengaruh financial 

technology terhadap business sustainability, namun tidak memediasi pengaruh digital 

literacy terhadap business sustainability. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa manfaat 

financial technology terhadap business sustainability akan lebih optimal apabila diikuti 

dengan kesiapan pelaku UMKM untuk beradaptasi terhadap perubahan, sedangkan pengaruh 
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digital literacy terhadap keberlanjutan usaha masih memerlukan dukungan faktor lain di luar 

model penelitian. 

Penelitian ini masih terbatas pada jumlah sampel yang relatif kecil dan hanya 

berfokus pada UMKM kuliner makanan tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas cakupan sampel serta 

menambahkan variabel lain seperti kapabilitas digital, dukungan pemerintah, orientasi 

kewirausahaan, atau inovasi bisnis agar mampu memberikan penjelasan yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi business sustainability.  
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